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Abstrak
Penjadwalan mata pelajaran merupakan aspek krusial dalam sistem pendidikan, termasuk
di lembaga pendidikan Islam seperti pesantren. Pesantren Al-Qur'an Daarus Shofwah
menghadapi tantangan dalam menyusun jadwal yang efisien, terkait keterbatasan guru,
ruang kelas, dan kebutuhan santri. Selama ini, penjadwalan dilakukan secara manual,
yang tidak efisien dan memakan waktu. Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan
penjadwalan di pesantren tersebut dengan menggunakan algoritma genetika. Algoritma
genetika merupakan metode komputasi yang meniru proses evolusi alamiah seperti
seleksi, crossover, dan mutasi untuk menemukan solusi optimal dari permasalahan
kompleks. Dalam konteks ini, algoritma digunakan untuk menghasilkan jadwal yang
mempertimbangkan berbagai batasan, seperti ketersediaan guru, ruang kelas, dan alokasi
waktu belajar santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma genetika mampu
menghasilkan jadwal yang lebih efisien, fleksibel, dan adaptif terhadap perubahan
kondisi dibandingkan metode manual. Jadwal yang dihasilkan tidak hanya memenuhi
kriteria operasional, tetapi juga meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Dengan
demikian, penerapan algoritma genetika berpotensi meningkatkan efisiensi manajemen
pendidikan serta kualitas belajar mengajar di Pesantren Al-Qur'an Daarus Shofwah.
Kata kunci: Algoritma Genetika, Mata Pelajaran, Metode, Penjadwalan, Pesantren.

1. PENDAHULUAN

Pesantren Al-Qur'an Daarus Shofwah merupakan satuan pendidikan yang didirikan
dengan tujuan menghasilkan generasi muda yang tidak hanya memiliki pengetahuan yang
luas tetapi juga memiliki akhlak mulia dan pemahaman yang mendalam tentang Al-
Qur'an. Pesantren Al-Qur'an Daarus Shofwah sedang menghadapi tantangan yang dialami
dalam menyusun jadwal pelajaran agar menjadi efektif dan efisien. Dalam menyusun
penjadwalan mencakup ketersediaan guru, ruang kelas, waktu yang dibutuhkan dalam
mengajar.
Penjadwalan dalam sebuah organisasi sangat erat dan penting karena setiap organisasi
ingin melakukan semua tugasnya dengan efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
manajemen dalam sebuah institusi. Upaya yang dapat dilakukan dalam menyusun jadwal
adalah proses menyelesaikan serangkaian tugas dalam waktu tertentu dengan
menggunakan sumber daya yang ada. Tujuan dilakukannya penjadwalan adalah agar
dapat menentukan suatu tujuan yang diinginkan dengan serangkaian susunan yang
konsisten, dapat diatur secara berurutan berdasarkan pertimbangan tertentu [1].
Algoritma genetika adalah algoritma optimasi pencarian yang memaksimalkan atau
meminimalkan fungsi yang diberikan. Awalnya algoritma genetika memiliki prosedur
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heuristik, algoritma genetika tidak dijamin untuk menemukan yang optimal, tetapi
pengalaman telah menunjukkan bahwa algoritma genetika dapat menemukan solusi yang
sangat baik untuk berbagai masalah. Algoritma genetika menggunakan mekanisme
pemilihan untuk memilih individu dari populasi untuk dimasukkan ke dalam suatu
kelompok tertentu.
Pada Tabel 1 menyajikan studi literatur yang mengenai algoritma genetika yang
digunakan dalam membantu penyusunan jadwal di berbagai lembaga pendidikan maupun
non-pendidikan [2].

Tabel 1. Studi Literatur
Nama Tahun Tujuan Penelitian Metode Hasil Penelitian
[7] 2023 Penjadwalan mata pelajaran

Pada SD Kreatif
Muhammadiyah 2 Bontang

Algoritma
Genetika

Penelitian ini menghasilkan jadwal
mata pelajaran
dengan tingkat kecocokan rata-rata
0,5 dan waktu
komputasi kurang dari 3 menit.

[12] 2024 Penjadwalan matakuliah
menggunakan algoritma
genetika

Algoritma
Genetika

Penelitian ini mengusulkan
pengembangan sistem penjadwalan
mata kuliah otomatis
menggunakan
algoritma genetika untuk mengatasi
masalah kompleks
dalam penjadwalan mata kuliah di
perguruan tinggi.

[1] 2020 Penjadwalan mata
pelajaran
yang efisien di MTs DDi
Majene.

Algoritma
Genetika

Hasil penelitian menunjukkan
penggunaan algoritma
genetika dapat dipakai untuk
menjadwalkan mata
pelajaran dan menggunakan waktu
lebih efisien.

[10] 2022 Penjadwalan mata pelajaran
pada SD Lazuardi Global
Compassionate School

Algoritma
Genetika

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi
penjadwalan mata pelajaran
menggunakan metode
algoritma genetika jauh lebih efisien
dan menghemat
waktu.

[6] 2023 Pengembangan aplikasi
berbasis web penjadwalan
di SMK Muhammadiyah 1

Algoritma
Genetika

Aplikasi penjadwalan berbasis
algoritma genetika menjadikan
proses penjadwalan sekolah lebih
mudah
daripada Microsoft Excel.

[9] 2024
Pekanbaru.
Sistem Penjadwalan Mata
Kuliah Otomatis di
Perguruan Tinggi

Algoritma
Genetika

Pengembangan sistem
penjadwalan mata kuliah
otomatis menggunakan algoritma
genetika untuk mengatasi masalah
kompleks dalam penjadwalan mata
kuliah di perguruan tinggi.

Berdasarkan studi literatur yang sudah diringkas, selanjutnya penulis melakukan
analisis dengan mencari dan membandingkan perbedaan metode atau algoritma yang
digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan penulis tentang penjadwalan mata pelajaran menggunakan algoritma genetika.
Pada penelitian yang dilakukan [3] oleh menggunakan algoritma genetika dalam
pembuatan jadwal mata pelajaran. Proses langkah awal algoritma genetika dimulai dari
pembangkitan generasi awal, jumlah kromosom, maksimal generasi, seleksi, Pindah
silang, dan mutasi untuk mendapatkan hasil penjadwalan mata pelajaran menggunakan
prinsip evolusi genetika. Selanjutnya penulis melakukan perbandingan pada penelitian
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yang dilakukan oleh [4] yang mana penelitian memiliki sedikit perbedaan metode dalam
memproses langkah awal algoritma genetika yaitu dimulai dari pengkodean, pencarian
populasi awal dan penentuan kromosom, analisis fitness, seleksi, crossover, mutasi, dan
kriteria kondisi penghentian.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayana Rusdin menggunakan algoritma
genetika untuk penjadwalan mata pelajaran. Untuk proses langkah awal algoritma
genetika dimulai dari pembangkitan generasi awal, jumlah kromosom, maksimal generasi,
seleksi, Pindah silang, dan mutasi untuk mendapatkan hasil penjadwalan mata pelajaran
menggunakan algoritma genetika.

Berdasarkan perbandingan pada hasil penelitian sebelumnya, penjadwalan mata
pelajaran menggunakan algoritma genetika yang dikembangkan dalam penelitian ini
memiliki perbedaan pada langkah awal proses algoritma genetika saja, untuk proses
selanjutnya memiliki langkah-langkah yang mirip.

2. METODOLOGI

2.1 Penjadwalan
Penjadwalan adalah rencana untuk mengalokasikan sarana, baik itu waktu maupun

fasilitas untuk setiap pekerjaan yang harus diselesaikan. Penjadwalan, juga dapat
diartikan dapat mengatur waktu dari suatu kegiatan operasional. Penjadwalan ini
menggabungkan kegiatan memberikan fasilitas, peralatan, dan tenaga kerja untuk
kegiatan tersebut serta menentukan urutan pelaksanaannya [5].
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, penjadwalan yang sangat cepat dan akurat
diperlukan dalam berlangsungnya aktivitas belajar mengajar, terutama di tingkat
perguruan tinggi atau universitas. Karena jadwal mata kuliah yang tidak konsisten dapat
membuang banyak waktu dan perhatian para murid, kegiatan ini adalah salah satu
kegiatan yang sangat penting selama pembelajaran [6].
Jika ada jadwal yang bertabrakan, penjadwalan akan diulang sampai tidak ada lagi jadwal
yang bentrok sehingga apabila ada pengajar yang ingin pindah jadwal atau ruang kelas,
pengajar tersebut harus mencari pasangan penggantinya untuk melakukan pertukaran
penggunaan ruang kelas dan memastikan jadwal tidak terganggu karena proses
pertukaran [7].

2.2 Mata Pelajaran
Penjadwalan mata pelajaran adalah salah satu masalah yang paling umum di dunia

pendidikan. Karena ada banyak guru, ruangan, dan mata pelajaran yang harus diajarkan,
dan banyak pengajar yang mengajar di lebih dari satu sekolah, sekolah harus sangat
berhati-hati saat membuat jadwal mata pelajaran agar tidak bertentangan dengan jadwal
mata pelajaran lain [8].
Jadwal mata pelajaran harus dibuat dengan mempertimbangkan korelasi antar komponen
pelajaran untuk menghindari penumpukan. Ini dibuat karena terbatasnya guru bidang
studi dengan program keahlian yang berbeda. Selain itu, ada persyaratan tambahan yang
harus diperhatikan, yaitu tidak ada pengulangan mata pelajaran dan jumlah jam guru
yang sama dalam satu hari [9].
Salah satu komponen pembelajaran di sekolah, dilakukan dengan cara manual, dalam
penjadwalan mata pelajaran. Jadwal yang baik harus mempertimbangkan banyak hal,
seperti guru, mata pelajaran, ruang, dan waktu, sehingga siswa tidak tumpang tindih [10].

2.3 Algoritma Genetika
Algoritma genetika adalah metode komputasi yang diilhami oleh proses evolusi

biologis, khususnya teori seleksi alam yang dikemukakan oleh Charles Darwin. Pada
dasarnya, algoritma genetika meniru mekanisme evolusi dalam alam, seperti reproduksi,
mutasi, rekombinasi, dan seleksi, untuk mencari solusi optimal dari permasalahan yang
kompleks. Metode ini digunakan untuk mengatasi berbagai masalah optimasi di bidang
ilmu komputer, teknik, ekonomi, dan banyak lagi [11].
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Algoritma Genetika adalah metode yang tepat untuk menyelesaikan masalah optimasi
yang kompleks. Dalam menyelesaikan masalah optimasi container atau dalam hal ini
masalah dapat digunakan metode heuristik, yaitu metode pencarian berdasarkan intuisi
atau aturan empiris, untuk memperoleh solusi yang lebih baik dari solusi yang telah
dicapai sebelumnya. Di era teknologi yang semakin maju dan berkembang pesat,
diperlukan pula kinerja yang cepat, tepat, dan efisien. Jadi, pemanfaatan teknologi yang
dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan kualitas penyedia layanan.
[12].

Kromosom pada dasarnya merupakan kumpulan gen-gen, yang merupakan
kombinasi dari mata pelajaran, ruang, kelas, dan guru. Pada awalnya, jumlah kromosom
yang dibangkitkan ditentukan. Satu kromosom hanya memiliki satu solusi, jadi semakin
banyak kromosom yang dibangkitkan semakin banyak pilihan solusi atau jadwal yang
dihasilkan menjadi solusi terbaik akhirnya akan dipilih [13].

1 = {[0,3,5], [1,5,13], … [30,4,0]} (1)

Algoritma genetika dapat membantu dalam pembuatan jadwal topik dengan adanya
kromosom, metode ini dapat menunjukkan populasi awal sebagai kemungkinan solusi
dari masalah utama ke dalam kromosom. Setelah sistem mendapatkan data, inisialisasi
populasi akan dilakukan. Dalam proses ini, kromosom akan dibuat dari data tersebut
untuk memulai proses pembangkitan populasi pertama, yaitu menyebar secara acak.
Kromosom dapat digunakan untuk mengidentifikasi populasi, crossover, dan mutasi
untuk menghasilkan sebuah data yang diperlukan dalam membuat Solusi [14].
Algoritma genetika merupakan algoritma pencarian yang didasarkan pada genetika
alamiah dan mekanisme seleksi secara alamiah. Algoritma genetika awalnya digunakan
untuk menemukan parameter terbaik, tetapi sekarang dapat digunakan untuk masalah
lain seperti peramalan, pembelajaran, pemrograman otomatis, dan sebagainya [15].

Algoritma genetika banyak digunakan dalam komputasi lunak untuk mendapatkan
nilai parameter paling baik. Algoritma genetika mengkodekan atau memetakan masalah
pada rantai kromosom, yang terdiri dari beberapa gen yang menunjukkan variabel
keputusan yang digunakan untuk membuat keputusan.
Sebagai metode optimasi yang kuat, algoritma genetika mungkin telah menjadi teknik
paling terkenal dalam bidang komputasi evolusioner dimasa sekarang. Algoritma juga
dapat digunakan untuk mencari solusi untuk masalah yang ada di dunia nyata [16].

Kelebihan utama algoritma genetika adalah kemampuannya untuk mengeksplorasi
banyak solusi secara simultan, serta fleksibilitasnya dalam diterapkan pada berbagai jenis
masalah optimasi. Namun, kelemahan utamanya adalah kebutuhan akan waktu komputasi
yang cukup besar, terutama untuk masalah yang sangat besar dan kompleks. Meski
demikian, dengan kemajuan teknologi dan peningkatan kapasitas komputasi, algoritma
genetika tetap menjadi pilihan yang populer dan kuat dalam bidang optimasi dan
kecerdasan buatan [17].

Gambar 1. Penerapan Metode
Gambar 1 menyajikan tahapan algoritma genetika yang diterapkan pada penelitian ini.
Proses kerja algoritma genetika dimulai dengan pembentukan populasi awal yang terdiri



Jurnal Informatika dan Sistem Informasi (JIFoSI) Vol. 6, No. 1. April 2025 14

dari sejumlah kandidat solusi, yang disebut sebagai kromosom. Setiap kromosom dalam
populasi merepresentasikan sebuah solusi potensial dari permasalahan yang sedang
dihadapi. Kromosom ini biasanya dinyatakan dalam bentuk string, di mana setiap
elemen dalam string tersebut disebut sebagai gen.

Tahap berikutnya adalah evaluasi atau penilaian kualitas setiap kromosom
berdasarkan fungsi fitness, yang mengukur seberapa baik solusi tersebut menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Kromosom dengan nilai fitness yang lebih tinggi memiliki
peluang lebih besar untuk dipilih dalam proses reproduksi, di mana mereka akan menjadi
“orang tua” yang menghasilkan “anak-anak” atau solusi baru. Reproduksi ini dilakukan
melalui operator crossover, di mana dua kromosom dipadukan untuk menghasilkan
kromosom baru, serta melalui operator mutasi, yang mengubah beberapa elemen dalam
kromosom untuk menciptakan variasi baru dalam populasi.

Proses ini berlanjut secara iteratif, dengan populasi baru yang dihasilkan melalui
seleksi, crossover, dan mutasi pada setiap generasi. Tujuannya adalah untuk secara
bertahap meningkatkan kualitas solusi yang ditemukan oleh algoritma, sehingga
mendekati atau mencapai solusi optimal. Algoritma genetika sangat efektif dalam
menemukan solusi untuk masalah-masalah yang memiliki ruang pencarian yang sangat
besar dan kompleks, di mana metode pencarian konvensional mungkin tidak efisien atau
gagal menemukan solusi yang baik

2.4 Rancangan Basis Data
Logical record Structure adalah suatu struktur record untuk memudahkan

pengembangan program logika yang dibuat, logical record structure (LRS) digunakan
dalam database. LRS dalam sistem ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Rancangan Basisdata

Dari gambar 2 tersebut, pada bagian rancangan basisdata terdiri dari 10 tabel yaitu: tabel
user, tabel jadwal, tabel waktu, tabel ruang, tabel, pengampu, tabel hari, tabel mapel,
tabel jam, tabel kelas, dan tabel guru.

2.5 Rancangan Layar
Untuk membuat aplikasi dengan tampilan antarmuka, rancangan layar sangat

penting. Namun, pengguna harus memahami maksud dari tampilan layar aplikasi yang
berantakan karena tidak efektif dan efisien.

2.5.1 Rancangan Layar Halaman Login
Pada Gambar 3. adalah rancangan layar menu halaman login. Pada menu ini berisi

sebuah form sign in dengan isi username dan password. Penguna harus menginput
username dan password sesuai dengan role yang disesuaikan.
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Gambar 3. Rancangan Layar Halaman Login

Dalam proses pada gambar 3. User harus menginput username dan password yang
sesuai dengan role contoh (admin) agar bisa masuk ke halaman admin.

2.5.2 Rancangan Layar Halaman Admin
Gambar 4 berikut menunjukkan rancangan layar untuk layar menu halaman admin.

Menu ini terdiri dari banyak menu yaitu: home, data waktu, data pengampu, ruangan,
jadwal, dan data user pada tombol user.

Gambar 4. Rancangan Layar Halaman Admin

Dalam proses pada gambar 4. Admin dapat melakukan penginputan data waktu, data
pengampu dan data ruangan. Setelah penginputan data tersebut dapat dilanjutkan dengan
proses pembuatan jadwal mata pelajaran.

2.5.3 Rancangan Layar Halaman Buat Jadwal
Rancangan layar untuk layar menu halaman jadwal ditunjukkan pada gambar 5.

Menu ini memiliki dua submenu: buat jadwal dan hasil jadwal. Submenu buat jadwal
berisi jumlah kromosom yang dibangkitkan, tingkat generasi maksimal, tingkat crossover,
dan tingkat mutasi, yang harus diisi oleh pengguna sesuai dengan minimal dan maksimal
angka yang ditampilkan.

Gambar 5. Rancangan Layar Halaman Buat Jadwal

Dalam proses pada gambar 5. Admin melakukan input angka yang sudah disediakan
dalam form. Setelah itu admin dapat melakukan proses pembuatan jadwal mata
pelajaran dan dapat dilihat dalam menu hasil pembuatan jadwal.

2.5.4 Rancangan Layar Halaman Hasil Jadwal
Pada gambar 6, submenu hasil jadwal menampilkan hasil proses jadwal yang telah

diproses. Ini menampilkan jadwal setiap kelas dengan data hari, jam, mata pelajaran, jam
pelajaran, kelas, ruang, dan guru.
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Gambar 6. Rancangan Layar Halaman Hasil Jadwal

Dalam proses pada gambar 6. Admin dapat melihat hasil penjadwalan mata pelajaran
yang sudah diproses pada bagian proses pembuatan penjadwalan mata pelajaran, Hasil
jadwal mata pelajaran ini dapat disimpan melalui file berformat .pdf dan .xlss agar dapat
digunakan dalam proses belajar dalam satu semester.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis, hasil implementasi dan hasil pengujian serta pembahasan topik penelitian,
yang dibuat sebelumnya dalam metodologi penelitian, disertakan dalam bagian ini. Ini
juga memiliki penjelasan dengan gambar, tabel, dan lainnya
3.1 Pengujian
Pada Tabel 2, adalah hasil uji dari kromosom yang dibangkitan, maksimal generasi, dan
crossover rate, mutation rate.

Tabel 2. Perhitungan Penjadwalan dengan Algoritma Genetika
Kromosom Dibangkitkan Maksimal Generasi Crossover Rate Mutation Rate
Kromosom[0]: Kromosom[0]: Kromosom[0]: 438 : [7, 38]
([0,1,12],[1,5,11], ([0,1,12],[1,5,11], ([0,1,12],[1,5,11], Hasimutasi:
[2,5,1],[3,1,10],[4 [2,5,1],[3,1,10],[4 [2,5,1],[3,1,10],[4 Kromosom[7]:
,4,17],[5,3,17],[6, ,4,17],[5,3,17],[6, ,4,17],[5,3,17],[6, ([0,1,5],[1,0,13],[
0,15],[7,2,9],[8,4, 0,15],[7,2,9],[8,4, 0,15],[7,2,9],[8,4, 2,2,12],[3,4,4],[4,
14],[9,3,4],[10,4,3 14],[9,3,4],[10,4,3 14],[9,3,4],[10,4,3 0,12],[5,1,5],[6,0,
],[11,3,0] ],[11,3,0],[12,2,13 ],[11,3,0],[12,2,13 14],[7,4,11],[8,5,1

],[13,0,13],[14,2,1 ],[13,0,13],[14,2,1 0],[9,1,15],[10,3,3
1],[15,1,18] 1],[15,1,18] ],[11,2,7],[12,0,4]

,[13,3,18],[14,2,5]

Kromosom[1]:
,[15,0,9]

([0,2,11],[1,2,14], Kromosom[1]: 9 : [0, 8]
[2,5,10],[3,1,0],[4 ([0,4,4],[1,5,1],[2 Kromosom[1]: Hasil mutasi:
,5,14],[5,4,6],[6,5 ,3,10],[3,3,0],[4,0 ([0,4,4],[1,5,1],[2 Kromosom[0]:
,10],[7,1,0],[8,0,6 ,9],[5,0,7],[6,3,10 ,3,10],[3,3,0],[4,0 ([0,1,12],[1,5,11],
],[9,4,5],[10,5,7], ],[7,2,18],[8,1,0], ,9],[5,0,7],[6,3,10 [2,5,1],[3,1,10],[4
[11,1,11],[12,4,16] [9,5,10],[10,2,16], ],[7,2,18],[8,1,0], ,4,17],[5,3,17],[6,
,[13,2,1],[14,4,8], [11,0,8],[12,4,18], [9,5,10],[10,2,16], 0,15],[7,2,9],[8,5,
[15,1,10] [13,0,0] [11,0,8],[12,4,18], 16],[9,3,4],[10,4,3

[13,0,0],[14,1,13], ],[11,3,0],[12,2,13
[15,0,6] ],[13,0,13],[14,2,1

1],[15,1,18]

3.2 Lingkungan Percobaan
Lingkungan percobaan dalam penelitian ini melibatkan spesifikasi perangkat keras

dan perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan implementasi penjadwalan
mata pelajaran menggunakan algoritma genetika. Perangkat keras yang digunakan adalah
Dell G3 3579, dilengkapi dengan prosesor Intel Core i7, RAM 16 GB, dan Solid State
Drive (SSD) berkapasitas 1 TB. Kombinasi spesifikasi ini memastikan kinerja yang
optimal dalam pemrosesan dan penyimpanan data selama proses penjadwalan.
Sementara itu, perangkat lunak yang digunakan mencakup OS Windows 11 64-bit
sebagai sistem operasi, serta berbagai aplikasi pengembangan dan manajemen proyek.
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Visual Studio Code digunakan sebagai editor kode utama, didukung oleh Laragon untuk
lingkungan pengembangan lokal. Pengelolaan basis data dilakukan menggunakan
PHPMyAdmin, dan Google Chrome digunakan sebagai peramban utama untuk pengujian
aplikasi. Selain itu, Draw.io Diagram dan Balsamiq digunakan untuk pembuatan diagram
dan prototipe antarmuka, yang membantu dalam visualisasi dan perencanaan sistem.
Kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak ini memberikan fondasi yang kuat untuk
pengembangan dan pengujian algoritma genetika dalam penjadwalan mata pelajaran.

3.3 Algoritma

3.3.1 Algoritma Proses Pembuatan Jadwal
Tahapan algoritma ini, seorang admin melakukan proses pembuatan jadwal dengan

melalui proses jumlah kromosom dibangkitkan, maksimal generasi, crossover rate,
mutation rate.

Gambar 7. Proses Pembuatan Jadwal

3.3.2 Algoritma Proses Pembuatan Jadwal
Tahapan algoritma ini berisi proses dari algoritma genetika itu sendiri. Dalam

proses algoritma genetika ini melalui langkah-langkah proses untuk mendapatkan solusi
terbaik.

Gambar 8. Algoritma Genetika

3.4 Tampilan Layar

3.4.1 Tampilan Layar Halaman Utama
Gambar 9. di bawah ini menunjukkan tampilan layar halaman utama. Menu home

dan menu login terletak di halaman ini, dan setiap orang harus masuk ke menu login
untuk mengakses layar halaman sesuai dengan hak akses yang mereka miliki.

Gambar 9. Tampilan Layar Halaman Utama

Dalam proses pada gambar 9. Ketika muncul halaman utama seperti ini. User harus
memasuki ke halaman login untuk melanjutkan ke halaman utama sesuai dengan hak
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akses masing-masing.

3.4.2 Tampilan Layar Halaman Login
Gambar 10. di bawah ini menunjukkan tampilan halaman login. Pada halaman ini

terdapat formulir untuk mengisi username dan password. Agar dapat memasuki halaman
sesuai peran mereka, Untuk melakukan proses ini harus memasukkan username dan
password yang tepat.

Gambar 10. Tampilan Layar Halaman Login

Dalam proses pada gambar 10. User harus menginput username dan password yang
sesuai dengan role contoh (admin) agar bisa masuk ke halaman admin.

3.4.3 Tampilan Layar Halaman Admin
Gambar 11. di bawah ini menunjukkan tampilan layar halaman admin. Halaman ini

memiliki menu yang mencakup data waktu (data waktu, hari, dan jam), data pengampu
(data pengampu, data mata pelajaran, data guru, dan data kelas), data ruangan, jadwal,
dan data user.

Gambar 11. Tampilan Layar Halaman Admin

Dalam proses pada gambar 11. Admin dapat melakukan penginputan data waktu, data pengampu
dan data ruangan. Setelah penginputan data tersebut dapat dilanjutkan dengan proses pembuatan
jadwal mata pelajaran.

3.4.4 Tampilan Layar Halaman Buat Jadwal
Gambar 12. di bawah ini menunjukkan layar halaman buat jadwal. Halaman ini

mengandung form buat jadwal yang mengandung jumlah kromosom yang dibangkitkan,
jumlah generasi maksimal, tingkat crossover, dan tingkat mutasi. Pengguna harus
mengisinya sesuai dengan minimal dan maksimal angka yang ditampilkan.

Gambar 12. Tampilan Layar Halaman buat jadwal

Dalam proses pada gambar 12. Admin melakukan input angka yang sudah disediakan
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dalam form. Setelah itu admin dapat melakukan proses pembuatan jadwal mata pelajaran
dan dapat dilihat dalam menu hasil pembuatan jadwal.

3.4.5 Tampilan Layar Halaman Hasil Jadwal
Gambar 13. di bawah ini menunjukkan tampilan layar halaman utama. Menu home dan
menu login terletak di halaman ini, dan setiap orang harus masuk ke menu login untuk
mengakses layar halaman sesuai dengan hak akses yang mereka miliki.

Gambar 13. Tampilan Layar Halaman Hasil Jadwal

Dalam proses pada gambar 13. Admin dapat melihat hasil penjadwalan mata pelajaran
yang sudah diproses pada bagian proses pembuatan penjadwalan mata pelajaran, Hasil
jadwal mata pelajaran ini dapat disimpan melalui file berformat .pdf dan .xlss agar dapat
digunakan dalam proses belajar dalam satu semester.

3.5 Hasil Pengujian Penelitian
Pada bagian ini, penulis akan menggambarkan hasil uji coba penelitian dalam tabel

2 dengan isi data hari, jam, mata Pelajaran, jam pelajaran, kelas, ruang, dan guru berikut
ini:

Tabel 3. Hasil Pengujian
Hari Jam Mata Pelajaran Jam Pelajaran Kelas Ruang Guru
Senin 08.00 PJOK 2 1,2,3,4,5,6 Kelas 2 Yoga
Selasa 08.30 B.Ing 1 1,2,3,4,5,6 Kelas 1 Dian
Rabu 09.00 B.Arab 2 1,2,3,4,5,6 Kelas 6 Fitria
Kamis 09.30 MTK 1 1,2,3,4,5,6 Kelas4 Sri
Jumat 10.00 PAI 2 1,2,3,4,5,6 Kelas5 Lintha

Penjelasan dari tabel 3. Untuk hasil pengujian tersebut, akan digunakan pada pesantren
dalam proses belajar mengajar dalam satu semester kedepan.

3.6 Diskusi
Dalam penelitian ini terdapat beberapa bagian dalam penerapan algoritma genetika

untuk Menyusun sebuah jadwal Mata Pelajaran. Dalam tahap pemrosesan data, data yang
diambil merupakan data Penjadwalan dari Pesantren Al-Qur'an Daarus Shofwah yang
diolah dan dimodelkan dengan menggunakan sistem dengan perhitungan yang mencakup
kromosom yang dibangkitkan, Maksimal Generasi, Crossover Rate dan Mutation Rate.
Hasil yang diperoleh dari penentuan jadwal menggunakan Algoritma Genetika adalah
data penjadwalan yang dihasilkan menjadi lebih efektif dan efisien yang terdiri dari
penentuan ketersediaan guru, ruang kelas, waktu yang dibutuhkan dalam mengajar.

4. KESIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerapan algoritma genetika dalam
penjadwalan mata pelajaran terbukti efektif dan berhasil memenuhi kebutuhan spesifik
dari Pesantren Al-Qur'an Daarus Shofwah. Dalam implementasinya, data waktu (yang
mencakup hari dan jam), data pengampu (yang mencakup mata pelajaran, guru, dan
kelas), serta data ruangan, menjadi elemen penting yang mendukung proses penyusunan
jadwal. Algoritma genetika memanfaatkan data-data ini untuk mengatur penjadwalan
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secara optimal, memperhitungkan berbagai kendala dan preferensi yang ada. Faktor-
faktor seperti jumlah kromosom yang dibangkitkan, tingkat generasi maksimal, tingkat
crossover, dan tingkat mutasi memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas
dan efisiensi sistem penjadwalan. Melalui pengaturan yang tepat dari parameter-
parameter tersebut, algoritma dapat menghasilkan solusi yang memenuhi syarat-syarat
penjadwalan yang kompleks dan dinamis, mengurangi kemungkinan bentrokan jadwal,
serta memastikan distribusi beban mengajar yang seimbang bagi para guru.
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar implementasi algoritma genetika dalam
penjadwalan mata pelajaran di Pesantren Al-Qur'an Daarus Shofwah dilanjutkan dan
dikembangkan lebih lanjut. Pengaturan parameter-parameter algoritma genetika, seperti
tingkat crossover dan tingkat mutasi, sebaiknya disesuaikan dengan kondisi spesifik
pesantren untuk mengoptimalkan hasil yang diperoleh. Selain itu, integrasi dengan sistem
informasi manajemen pendidikan yang lebih luas akan memungkinkan pemantauan dan
penyesuaian jadwal secara lebih mudah dan efisien. Penelitian lebih lanjut juga
dianjurkan untuk mengeksplorasi penggunaan algoritma optimasi lainnya atau
menggabungkannya dengan algoritma genetika untuk mendapatkan hasil yang lebih
optimal. Pelatihan bagi para staf pesantren dalam penggunaan sistem ini juga penting agar
penerapan teknologi ini dapat berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan manfaat
jangka panjang bagi institusi pendidikan tersebut.
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